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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) adalah perwujudan dari 

pengabdian masyarakat yang merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. Hal tersebut sebagai wujud kristalisasi dan integritas dari ilmu yang tertuang 

secara teoritis dibangku kuliah dan diterapkan secara nyata dalam kehidupan 

bermasyarakat. Namun di masa pandemi COVID 19 seperti saat ini, peserta PKPM 

tidak diwajibkan untuk melakukan kegiatan yang dapat melanggar protocol 

kesehatan yang sudah ada. Jadi tetap melakukan kegiatan di desa sendiri atau 

dilakukan secara individu dengan mematuhi protokol kesehatan yang ada di desa 

tersebut. Dengan kegiatan PKPM diharapkan dapat memberi pengalaman yang 

bermanfaat bagi mahasiswa sehingga pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran 

bermasyarakatnya menjadi lebih baik. Kegiatan tersebut merupakan salah satu mata 

kuliah wajib yang ditujukan sebagai sarana pengembang ide kreatif mahasiswa 

dalam memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan masyarakat. Kehadiran 

Mahasiswa peserta PKPM diharapkan mampu membagikan ilmu dan 

pengetahuannya kepada masyarakat sehingga dapat menjadi motivasi dan 

menumbuhkan inovasi dalam bidang sosial kemasyarakatan. Hal tersebut selaras 

dengan peran dan fungsi perguruan tinggi dalam hal pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Pada pertengahan tahun 2020 ini, Institut Informatika dan Bisnis (IIB) 

Darmajaya menyelenggarakan PKPM selama 1 bulan dan diikuti oleh 446 

mahasiswa, dan terdapat yang berkelompok 28 kelompok. Setiap kelompok terdiri 

dari 3 sampai 4 mahasiwa/i yang merupakan dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
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serta mahasiswa/I yang lain melakukan PKPM dengan cara individu yang 

merupakan mahasiswa/I Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta Fakultas Ilmu 

Komputer. Pelaksanaan kegiatan PKPM kali ini dilakukan di desa masing-masing. 

Saya melakukan pelaksanaan kegiatan PKPM di Kelurahan Sekincau, Kecamatan 

Sekincau, Kabupaten Lampung Barat.  

Kelurahan Sekincau memiliki masyarakat yang mayoritas penduduknya 

bermata pencarian dari bertani dan berdagang. Oleh karena itu, pada kegiatan 

PKPM ini saya memfokuskan program kerjanya pada upaya pemanfaatan hasil-hasil 

perdagangan dari desa tersebut. Saat ini di Kelurahan Sekincau sudah terdapat 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) diantaranya UMKM pengolahan Jamu 

instan. Kelurahan Sekincau  merupakan produksi minuman yang cukup potensial 

namun pemasarannya baru sebatas pemenuhan kebutuhan diinternal dan tetangga 

desa tersebut. Dibutuhkan inovasi pengolahan tersebut agar area pemasarannya 

dapat diperluas dan nilai ekonomisnya dapat lebih meningkat. 

Terkait dengan hal tersebut maka saya mencoba menginovasi pengolahan Jamu 

tersebut dengan membuatkan merk/brand pada produk jamu instan tersebut. Untuk 

mempermudah dan memperluas pemasaran maka saya juga memanfaatkan teknologi 

informasi dengan mencantumkan contact person whatsapp untuk UMKM tersebut. 

Dengan demikian maka laporan PKPM ini kami beri judul “PEMBUATAN 

PACKING DAN BRANDING UMKM PRODUK JAMU KUNYIT INSTAN 

KELOMPOK WANITA TANI SEKAR WANGI DI KELURAHAN SEKINCAU 

PADA MASA PANDEMI COVID-19”. 

 

 

 

 



3 
 

 
 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang desa yang terdapat di Kelurahan Sekincau, 

Kecamatan Sekincau, dapat di rumuskan bahwa :  

A. Bagaimana cara memperkenalkan Jamu Instan Kelompok Wanita Tani Sekar 

Wangi? 

B. Bagaimana cara meningkatkan penjualan melalui  packing dan branding 

supaya lebih menarik? 

C. Bagaimana cara meningkatkan penjualan Jamu Instan Pada masa pandemi 

Covid-19? 

 

1.3   Tujuan dan Manfaat 

Pada sub bab ini akan diuraikan beberapa manfaat dari pelaksanaan PKPM ini 

1.3.1 Tujuan Kegiatan 

Kegiatan PKPM Di Kelurahan Sekincau memiliki tujuan sebagai berikut. 

A. Masyarakat Kelurahan Sekincau memiliki kemampuan dan Daya saing dalam 

kewirausahaan UMKM minuman Jamu Instan. 

B. Masyarakat Kelurahan Sekincau dapat meningkatkan kreatifitas dalam 

pengemasan produk sehingga dapat meningkatkan dalam segi pemasaran. 

C. Potensi Kelurahan Sekincau dapat di manfaatkan lebih efektif dan efisien  

dengan menggunakan teknologi Informasi untuk menyebar luaskan jaringan 

pemasaran pada masa pandemi Covid-19. 

 

1.3.2 Manfaat Bagi IIB Darmajaya  

Beberapa maanfaat pelaksanaan PKPM bagi IIB Darmajaya adalah sebagai 

berikut : 

A. IIB Darmajaya dapat menjadikan PKPM ini sebagai bahan evaluasi hasil 

pendidikan yang selama ini telah diselenggarakan. 
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B. Eksistensi mahasiswa IIB Darmajaya sebagai agen pembawa perubahan bagi 

masyarakat dapat terlihat dan dirasakan langsung oleh masyarakat. 

C. PKPM ini dapat menjadi media promosi dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap IIB Darmajaya. 

 

1.3.3 Manfaat Bagi Mahasiswa  

Berikut adalah beberapa manfaat pelaksanaan PKPM bagi mahasiswa, antara 

lain sebagai berikut : 

A. Mahasiswa mendapat pelajaran dan pengalaman tentang kemandirian, 

kedisiplinan, tanggung jawab, kerjasama kelompok, dan kepemimpinan. 

B. Kegiatan PKPM ini menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam 

bersosialisasi di lingkungan masyarakat. 

C. Kegiatan ini juga memotivasi mahasiswa untuk dapat mengembangkan 

potensi yang dimilikinya. 

 

 

1.3.4 Manfaat Bagi Kelurahan Sekincau 

Selain bermanfaat bagi institusi dan mahasiswa IIB Darmajaya, pelaksanaan 

PKPM ini juga memberikan beberapa manfaat bagi warga masyarakat Kelurahan 

Sekincau.  Manfaat tersebut antara lain sebagai berikut : 

A. Pelaksanaan PKPM ini memberi inspirasi bagi masyarakat dalam upaya 

pemanfaatan potensi yang ada di Kelurahan Sekincau. 

B. Inovasi yang dilakukan pada PKPM ini diharapkan dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat serta dapat memberdayakan masyarakat setempat.  

C. Masyarakat dapat mengembangkan dan mengelola potensi desanya secara 

lebih baik. 

D. Masyarakat dapat mengenal dan mengembangkan pengetahuannya tentang 

teknologi informasi, pengelolaan keuangan dan manajemen bisnis. 
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1.3.5 Mitra Yang Terlibat 

Didalam melakukan kegiatan PKPM ini adapun pihak atau mitra yang terkait 

yaitu : 

A. Kepala Kelurahan 

B. Bu Sri Yuni (pemilik UMKM) 

C. Wali Murid 

D. Masyarakat 
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BAB II  

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

2.1 Program-Program yang Dilaksanakan.  

NO. WAKTU JENIS KEGIATAN 

1. Minggu ke-1 Penyerahan Surat Tugas sekaligus meminta izin 

kegiatan kepada Kelurahan Sekincau 

2. Minggu ke-2 Sosialisasi Tentang Covid-19 dan pemanfaatan 

media sosial: 

A. Mengedukasi masyarakat tentang bahaya 

dan bagaimana cara penyebaran Covid-

19. 

B. Melakukan edukasi penggunaan media 

sosial sebagai sarana pemasaran. 

3. Minggu ke-3 Optimalisasi UMKM dan pendampingan 

Belajar: 

A. Mengoptimalisasi UMKM Jamu kunyit 

instan. 

B. Melakukan Pendampingan Belajar dari 

Rumah. 

Tabel 2.1 Program-program yang dilaksanakan. 
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2.2 Waktu Kegiatan 

NO. TANGGAL JENIS KEGIATAN 

1. 20 Juli 2020 Penyerahan Surat Tugas sekaligus meminta izin 

kegiatan kepada Kelurahan Sekincau 

2. 25 Juli 2020 Mengedukasi masyarakat tentang bahaya dan 

bagaimana cara penyebaran Covid-19. 

3. 25 Juli 2020 Melakukan edukasi penggunaan media sosial 

sebagai sarana pemasaran 

4. 26 Juli s\d 13 

Agustus 2020 

Mengoptimalisasi UMKM Jamu Kunyit Instan 

5. 28 Juli s\d 15 

Agustus 2020 

Melakukan pendampingan belajar dari rumah 

Tabel 2.2 Waktu Kegiatan 

 

2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi 

Saya membantu UMKM Jamu Instan di Kelurahan Sekincau. Kegiatan ini 

dilakukan untuk dapat membantu pemasaran UMKM di masa pandemi Covid-19, 

dengan menggunakan teknologi sebagai sarana promosi di media social. Serta 

melakukan inovasi di dalam pengemasan diberikan label/merek untuk menunjang 

kemasan yang baik. Melalui media sosial yang banyak tersedia saat ini seperti 

Whatsapp, kita bisa memanfaatkannya sebagai sarana promosi pemasaran yang ada 

dapat dikenal oleh masyarakat luas sehingga jumlah penjualan dapat meningkat dari 

tahun ketahunnya. Kebanyakan para customer melihat di media sosial, media sosial 

menjadi sangat penting dalam membangun reputasi yang baik untuk meningkatkan 

loyalitas pelanggan. Dan setelah itu ada beberapa kegiatan lainnya yang saya 

kerjakan, seperti mengedukasi masyarakat tentang Covid-19 dan juga pemanfaatan 

media social dalam kegiatan pemasaran, pendampingan belajar dirumah, dan 
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mengedukasi bagaimana cara mencuci tangan benar. Yang tujuannya adalah dapat 

membantu dan meringankan beban masyarakat yang terkena imbas dari Covid-19 di 

Indonesia, terutama di Kabupaten Lampung Barat. 

 

Gambar 1.1 Akun Whatsapp milik Sekar Jamu 

Salah satu alasan mengapa saya memilih Whatsapp sebagai sarana kegiatan 

pemasaran produk adalah, karena Whatsapp merupakan aplikasi yang banyak 

digunakan oleh masyarakat dan juga sangat mudah penggunaannya disemua 

kalangan, atas dasar itulah saya memilih Whatsapp sebagai sarana pemasaran melalui 

tekhnologi. Bukan hanya itu hanya, dikarenakan pemilik yang kurang mengetahui 

kegunaan Whatsapp Bisnis ini saya pun memberikan pengetahuan bagaimana 

menggunakan Whatsapp Bisnis agar dapat meningkatkan daya jual produknya. 

Selain media sosial Whatsapp untuk mempermudah memasarkan produk 

Jamu Kunyit instan, saya juga memberikan merek untuk kemasan Jamu kunyit instan 

tersebut Merek merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya tarik 
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konsumen. Merek di pandang dapat menaikan penjualan atau status pembeli, dalam 

pembuatan merek harus ada namanya yaitu antara lain: ringkasan dan sederhana, 

mengandung keaslian, mudah di mengerti dan muda di baca tidak bersifat negatif 

karena supaya mudah di kenal oleh masyarakat dan masayarakat tahu bahwa produk 

Jamu kunyit instan adalah suatu produk unggulan. Dengan adanya design merk kita 

bisa jadikan sebagai sarana untuk mengembangkan suatu produk salah satu nya 

adalah promosi, sehingga dapat mempermosikan hasil produksi cukup dengan 

menyebut mereknya, dan juga sebagai jaminan atas mutu barang yang di 

perdagangkan serta merk juga menunjukan asal barang tersebut dihasilkan. Desain 

merk yang baik dapat memperngaruhi penjualan produk yang kita jual dan 

meningkatkan kemasan yang di peroleh, produksi kemasan sampai kegunaan 

kemasan, dengan itu perlu di buatkan merek dagang yang mencantumkan nama 

produk. 

 

Gambar 1.2 Desain Brand pada kemasan 
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 Kegiatan selanjutnya meupakan penciptaan brand, produk yang sebenarnya 

tecipta dikarenakan akibat dari pandemic Covid-19 yang dimana sistem kekebalan 

imun seseorang sangat dibutuhkan untuk dapat menjaga seseorang dari tertular virus 

tersebut, walaupun begitu brand juga dibutuhkan untuk dapat menunjang daya jual 

sebuah produk.  

Pada kegiatan ini, produk yang sebelumnya tidak memiliki brand sebagai 

identitas sebuah produk yang sebenarnya sangat mempengaruhi daya jual prdoduk, 

maka dengan itu saya pun memiliki inisiatif untuk membuat brand produk Jamu 

kunyit instan ini supaya para konsumen dapat mengenali produknya dan juga dapat 

masuk kedalam pasar secara mudah. Karena brand merupakan ciri khas sebuah 

produk yang dapat melambangkan keunikan produk tersebut, dan kemudian setelah 

itu terciptalah desain brand seperti diatas yang dapat mencerminkan produk tersebut 

dihati masyarakat. 

 

 

Gambar 1.3 Bukti legalitas KWT (Kelompok Wanita Tani) 
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 Ini merupakan bukti bahwasa nya mitra dari kegiatan PKPM saya sudah 

mendapatkan izin dari pemerintah setempat, yang artinya mitra kegiatan PKPM saya 

ini bukan lah Kelompok Wanita Tani yang baru berdiri ataupun belum mengantongi 

izin pemerintah. Bahkan Kelompok Wanita Tani ini pun sudah bediri sejak 2006 

yang artinya sudah berdiri sekitar 14 tahun lamanya, dan Alhamdulillah selama itu 

juga mereka mendapatkan pengakuan dari masyarakat sekitar bahwa Kelompok 

Wanita Tani tersebut memberikan dampak positif dan dapat membantu meningkatkan 

pendapatan anggota Kelompok Wanita Tani tersebut. 

 

Gambar 1.4 Produk dan Pemilik Jamu Kunyit Instan 

 Kegiatan yang selanjutnya adalah serah terima produk, produk yang 

sebelumnya belum dipacking dengan rapi dan belum diberikan brand sebagai ciri 

khas sebuah produk, tetapi disini saya telah packing produk tersebut supaya telihat 

rapi dan juga sudah diberikan brand agar produk dapat dikenali dengan muda dan 

apat meningkatkan daya tarik masyarakat terhadap produk tersebut. Karena melihat 

dari popularitas dari sang pemilik di lingkungan sekitar yang sangat tinggi, maka 
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harapannya setelah dipacking dengan rapi dan diberikan brand ini adalah dapat 

meningkatkan penjualan dari sebelumnya.  

 

 

Gambar 1.5 Mengedukasi terkait Covid-19 dan juga pemanfaatan media sosial. 

Kegiatan selanjutnya adalah mengedukasi kepada masyarakat terkait dengan 

bahaya dan cara penyebaran Covid-19, karena jika kita melihat data untuk kabupaten 

Lampung Barat sendiri hampir kurang lebih selama 4 bulan tidak ada kasus terbaru 

untuk pasien positif Covid-19, tapi walaupun begitu kita harus tetap menerapkan 

protokol kesehatan yang dianjurkan tim medis. Atas dasar itulah saya mengadakan 

pembekalan kepada masyarakat sekitar sekaligus mengingatkan tentang pentingnya 

menerapkan protokol kesehatan di kehidupan sehari-hari, karena saya melihat masih 

banyak masyarakat yang tidak menerapkan protokol kesehatan terlebih lagi ketika 

berada diluar rumah. 

Dan setelah memberikan edukasi tentang Covid-19, saya juga membekali 

masyarakat tersebut tentang bagaimana cara memanfaatkan media sosial untuk 

menunjang pemasaran produk mereka, karena melihat banyaknya yang menggunakan 

Whatsapp, maka saya pun dari awal menjelaskan bagaimana menggunakan Whatsapp 
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dalam menunjang kegiatan pemasaran produk mereka dan berlanjut ke aplikasi 

lainnya, seperti Instagram, Facebook dan salah satu Market Place yaitu Shopee. 

 

 

Gambar 1.6 Mengedukasi sekaligus praktek cuci tangan menggunakan sabun 

 Salah satu protokol kesehatan yang dianjurkan oleh pemerintah adalah agar 

selalu mencuci tangan terlebih lagi bila dari luar rumah lalu ingin masuk kedalam 

rumah, karena melihat pentingnya hal tersebut saya pun memilih kegiatan ini agar 

dapat mengedukasi anak-anak yang muugkin sebagian dari mereka belum paham 

bagaimana cara mencuci yang benar sesuai dengan anjuran tim medis, dan juga 

harapannya adalah mereka dapat terus membudayakn kegiatan cuci tangan ini dan 

juga dapat mengajarkannya kepada karib kerabat mereka dan orang-orang disekitar 

mereka lainnya. 
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Gambar 1.7 Pendampingan Belajar Dari Rumah 

Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. Karena Indonesia sedang 

melakukan PSBB, maka semua kegiatan yang dilakukan di luar rumah harus 

dihentikan sampai pandemi ini mereda. Beberapa pemerintah daerah memutuskan 

menerapkan kebijakan untuk meliburkan siswa dan mulai menerapkan metode belajar 

dengan sistem daring (dalam jaringan) atau online. Kebijakan pemerintah ini mulai 

efektif diberlakukan di beberapa wilayah provinsi di Indonesia pada hari Senin, 16 

Maret 2020 yang juga diikuti oleh wilayah-wilayah provinsi lainnya. Sistem 

pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap 

muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online yang 

menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan kegiatan belajar mengajar 

tetap berjalan, meskipun siswa berada di rumah.  

Melihat dari sistem belajar yang baru ini, banyak wali murid yang kewalahan 

menemani buah hati mereka dalam kegiatan belajar secara daring ini, atas dasar itu 
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lah saya memiliki inisiatif untuk mengadakan bimbingan belajar ini dan 

Alhamdulilah para wali murid merasa dan merasa senang dengan adanya kegiatan ini, 

bahkan mereka berharap agar kegiatan ini terus belanjut selama masih diterapkannya 

kegiatan belajar secara daring ini. 

2.4 Dampak Kegiatan 

Dampak dari kegiatan PKPM yang sudah dilaksanakan ialah mampu 

bekerjasama dalam tim yaitu terjun langsung ke masyarakat. Mampu mengenalkan 

produk Jamu kunyit instan ke ruang lingkup yang lebih luas, kemudian masyarakat 

merasa sangat terbantu dengan adanya program kerja belajar dari rumah, karena 

orangtua sangat kesulitan untuk mendampingi buah hati nya dalam proses kegiatan 

belajar secara daring dan juga masyarakat mendapat wawasan baru terkait dengan 

pemanfaatn media sosial sebagai sarana pemasaran, bahkan dari kegiatan 

pendampingan belajar dari rumah para wali murid sangat merasa tebantu dan sangat 

senang dengan adanya kegiatan tersebut,  dampak negatifnya terjadi kendala jaringan 

yang kurang bagus atau memadai dalam menggunakan media sosial dan juga adalah 

masyarakat pada awalnya khawatir dengan kehadiran saya, karena mereka 

menganggap saya dari luar daerah. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan UMKM Jamu kunyit instan 

dan sosialiasi covid-19 serta  pendampingan siswa belajar  adalah sebagai berikut: 

1) Pemilik Jamu kunyit instan beserta anggota KWT lainnya sangat antusias 

dalam memproduksi, kedisplinan waktu yang baik sehingga dapat 

mengefisiensikan waktu yang diperlukan. 

2) Menciptakan inovasi kreatif dalam pemberian label/merek yang mambantu 

masyarakat mengenal produk dan menjadi identidas produk minuman Jamu 

kunyit instan sebagai usaha penghasil pemasukan ekonomi masyarakat 

Kelurahan Sekincau. 

3) Mampu beradaptasi dan bersaing dengan keadaan new normal dengan tetap 

menjaga kebersihan produk yang diproduksi, agar dapat meningkatkan 

penjualan di masa COVID-19.  

4) Pemasaran dan promosi yang di lakukan secara online dapat mengoptimalkan 

distribusi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di era new normal. 

 

3.2 Saran 

Saran yang dapat saya sampaikan kepada UMKM Jamu kunyit instan di 

Kelurahan Sekincau Adapun saran-saran atau masukan yang dapat berikan adalah 

sebagai berikut : 

  3.2.1  Bagi UMKM 

a) UMKM Minuman Jamu kunyit isntan dapat berkembang dan mensejahterakan 

anggota dan masyarakat sekitar. UMKM Jamu kunyit instan dapat lebih 
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kreatif dan berinovasi agar pelanggan tertarik dan membeli produk tersebut. 

b) Menjadikan teknologi sebagai sarana untuk penggunaan media sosial melalui 

promosi online yang dapat mempermudah penyampaian informasi terkait 

UMKM Jamu kunyit instan di era new normal. 

c) Tetap melakukan pekerjaan atau bisnis yang sedang dijalani dengan cara 

beradaptasi dengan keadaan dan kondisi pada era new normal saat ini. Agar 

tetap bertahan dan berusaha untuk meningkatkan penjualan dengan 

menggunakan teknologi melalui penggunaan social media untuk memasarkan 

produk tersebut. Serta tetap menjaga kebersihan dan tetap mematuhi protokol 

kesehatan yang sudah ada. 

 

  3.2.2  Bagi Masyarakat Kelurahan Sekincau 

Dalam memajukan usaha, masyarakat harus berani mengambil risiko didalam 

menghadapi berbagai kendala yang terjadi didalam pelaksanaan usaha, serta mampu 

menjalin komunikasi kepada seluruh pihak-pihak lain dalam pengembangan usaha. 

Selalu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan 

teknologi, bisnis, dan dalam kegiatan organisasi Kampung yang dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan karakter masyarakat yang cekatan, cerdas dan 

berakhlak mulia. 

 

3.2.3  Bagi IIB Darmajaya 

Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat ini sebaiknya diadakan 

kembali pada periode mendatang, karena kegiatan ini memberikan nilai positif bagi 

mahasiswa dalam mengembangkan potensi dalam diri, sehingga terciptanya empati 

dalam diri mahasiswa melalui program interaksi dan sosialisasi terhadap masyarakat 

setempat. Kedepannya dalam melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Pengabdian 
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Masyarakat panitia pelaksana dan pihak-pihak yang terkait lebih mempersiapkan 

dengan matang lagi terutama dalam menjalin koordinasi dengan lapangan/desa 

 

3.3 Rekomendasi 

            Untuk UMKM yang sedang melakukan adaptasi di era new normal 

seharusnya dapat memanfaatkan fasilitas teknologi secara maksimal dan terus 

beradaptasi pada keadaan yang sedang terjadi. Agar tetap bertahan dan mampu 

bersaing dengan UMKM lainnya sehingga dapat terus memproduksi dan 

mempekerjakan karyawannya agar tetap memiliki penghasilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

 

Penyerahan Plakat kepada pemilik UMKM sebagai simbol ucapan terimakasih telah 

memberikan izin kegiatan PKPM. 

 

Foto produk sebelum dipacking dan diberikan brand 



 
 

 
 

 

Foto produk setelah dipacking dan diberikan brand 


